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Abstract
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran, seberapa banyak 
peningkatan keterampilan menulis teks eksposisi, dan perubahan perilaku peserta didik 
dengan Strategi Think-Talk-Write pada peserta didik kelas X TP-3 SMK Negeri 2 Sragen.
PTK ini dilakukan dua siklus. Terjadi perubahan perilaku belajar dari aspek keaktifan, 
semangat, kecepatan, kreatif, dan disiplin. Nilai karakter kerja sama, komunikatif, dan 
percaya diri terlihat baik. Hasil  siklus I  : 78,67, dengan ketuntasan: 71,87%.  Siklus II : 
90,1 dengan ketuntasan 90,62 % .Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa Strategi Think-Talk-Write dapat meningkatkan Keterampilan peserta didik dalam 
materi menulis teks eksposisi.
Kata Kunci: Penggunaan,  Strategi Think-Talk-Write , Teks Eksposisi 
PENDAHULUAN
Menulis merupakan keterampilan 
penting yang harus dikuasai peserta didik 
dalam memaksimalkan kompetensi pembe-
lajaran maupun bekal keterampilan hidup 
di masa mendatang. Namun, kenyataannya 
dalam kegiatan pembelajaran  mapel Baha-
sa Indonesia,   masih banyak kendala yang 
dihadapi peneliti selaku guru dalam meny-
ampaikan kompetensi menulis teks ekspo-
sisi. Hal ini terbukti pada penlaian  menu-
lis teks eksposisi semester 1 untuk peserta 
didik kelas X TP-3, dari 32 peserta didik , 
hanya 8 peserta didik yang tuntas dengan 
KKM sebesar 70. Masih ada 24 peserta di-
dik yang belum tuntas.
Keterampilan peserta didik menulis 
cukup rendah, mulai dari pemilihan kata, 
ejaan, maupun isi karangan. Mereka masih 
banyak menggunakan kata kemudian, lalu, 
setelah itu, dalam kalimat yang disusunnya. 
Bahasa tulis mereka sering bercampur den-
gan bahasa tidak resmi. Demikian pula den-
gan struktur teks dan kaidah kebahasaan 
yang digunakan dalam teks  eksposisi ma-
sih banyak yang belum sesuai dan asal tulis 
saja.Siswa banyak yang belum merencana-
kan konsep menulis teks eksposisik yang 
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benar, sehingga  hasil tulisan peserta didik, 
kacau dan tidak runtut. Seharusnya peserta 
didik menggunakan langkah-langkah yang 
tepat dalam menulis teks eksposisi,  seper-
ti yang dikatakan Kosasih (2012:1), bahwa 
langkah-langkah memproduksi teks ekspo-
sisi adalah sebagai berikut : (1)menentukan 
gagasan utama atau topik;(2) menentukan 
gagasan penjelas; dan (3) menentukan pola 
pengembangan teks eksposisi.  
Selain itu, tujuan  teks eksposisi ma-
sih banyak yang belum dipahami sisiwa. 
Tulisan eksposisi akan berhasil memberi-
kan informasi kepada pembaca jika peserta 
didik mengetahui tujuan teks itu sendiri, 
seperti yang dikatakan Jauhari (2013:58), 
bahwa karangan eksposisi bertujuan untuk 
menerangkan, menguraikan, dan mengu-
pas sesuatu.. Dalam hal ini, banyak sekali 
karangan eksposisi di lingkungan sekitar 
yang kita ketahui. Sering sekali kita memba-
ca cara-cara membuat kue, petunjuk meng-
gunakan barang-barang elektronik, atau in-
formasi berbagai penyakit, dan sebagainya. 
Berdasarkan deskripsi tersebut, maka 
diperlukan kegiatan penelitian tindakan ke-
las di kelas X TP-3 yang rata-rata nilai dan 
ketuntasan belajarnya paling rendah diban-
ding kelas lainnya secara inovatif   dengan 
menggunakan Strategi Think-Talk-Write.
Diharapkan dengan menggunakan Strategi 
Think-Talk-Write tersebut akan dapat me-
ningkatkan kompetensi pembelajaran kelas 
XTP-3 pada materi menulis teks eksposisi 
dengan maksimal.
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 1) bagaimanakah proses pembe-
lajaran menulis teks eksposisi sesuai Stra-
tegi Think-Talk-Write ; 2) seberapa bany-
ak peningkatan keterampilan menulis teks 
eksposisi peserta didik kelas X TP-3 SMK 
Negeri 2 Sragen semester I tahun pelajaran 
2019/2020 ; dan 3) bagaimanakah peruba-
han perilaku peserta didik dalam pembela-
jaran menulis teks eksposisi  dengan Stra-
tegi Think-Talk-Write  pada  peserta didik 
kelas X TP-3 SMK Negeri 2 Sragen Tahun 
Pelajaran 2019/2020.
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1) mendeskripsikan  proses pembelajaran 
menulis teks eksposisi  dengan menerap-
kan Strategi Think-Talk-Write, 2) mendek-
sripsikan peningkatan keterampilan menu-
lis  teks  eksposisi, dan 3) mengidentifikasi 
perubahan perilaku peserta didik dalam 
pembelajaran menulis  teks eksposisi den-
gan  Strategi Think-Talk-Write pada peser-
ta didik kelas X TP-3 SMK Negeri 2 Sragen 
semester I tahun pelajaran 2019/2020.
Penelitian ini diharapkan dapat di-
manfaatkan sebagai panduan guru dalam 
pembelajaran menulis teks eksposisi  den-
gan  strategi Think-Talk-Write, membe-
rikan motivasi dan pengalaman baru bagi 
peserta didik untuk meningkatkan keteram-
pilan menulis teks eksposisi melalui Strateg 
Think-Talk-Write  dapat memberikan ma-
sukan pada sekolah untuk meningkatkan 
hasil belajar melalui penerapan model-mo-
del pembelajaran yang inovatif.
Strategi TTW mendorong siswa un-
tuk berpikir, berbicara, dan kemudian me-
nuliskan suatu topik tertentu. Strategi ini 
digunakan untuk mengembangkan tulisan 
dengan lancar dan melatih bahasa sebelum 
dituliskan. Strategi ini juga membantu siswa 
dalam mengumpulkan dan mengembang-
kan ide-ide melalui percakapan terstruktur 
(Huda, 2014: 218). Sebagaimana namanya, 
strategi ini memiliki sintak yang sesuai den-
gan urutan di dalamnya, yakni think (ber-
pikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write 
(menulis).
 Dengan Strategi Think-Talk-Write, 
diharapkan kemampuan peserta didik pada 
materi teks eksposisi secara lisan dan tulis 
dapat meningkat secara signifikan. Ada tiga 
langkah dalam pembelajaran menulis teks 
eksposisi menggunakan Strategi Think-
Talk-Write, yaitu:
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1) Think: Siswa membaca teks beru-
pa soal (kalau memungkinkan dimulai den-
gan soal yang berhubungan dengan per-
masalahan sehari-hari atau kontekstual); 2) 
Talk: Siswa diberi kesempatan untuk mem-
bicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksi-
kan , menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) dalam kegiatan diskusi kelompok; 
3) Write : Pada tahap ini, siswa menuliskan 
ide-ide yang diperolehnya dari  kegiatan ta-
hap pertama dan kedua.
Huda (2014: 220) menambahkan un-
tuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai 
dengan harapan di atas, pembelajaran se-
baiknya dirancang sesuai dengan langkah-
langkah berikut. 1) Siswa membaca teks 
dan membuat catatan dari hasil bacaan se-
cara individual (think), untuk dibawa ke fo-
rum diskusi;2) Siswa berinteraksi dan ber-
kolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan (talk);3) Siswa men-
gonstruksi sendiri  pengetahuannya yang 
memuat pemahaman dan komunikasi ma-
tematika dalam bentuk tulisan ( write)
Secara garis besar berdasarkan bebe-
rapa pendapat di atas,  strategi yang digu-
nakan guru (peneliti) untuk meningkatkan 
kompetensi menulis teks eksposisi pada 
peserta didik kelas XTP-3  SMK Negeri 
2 Sragen pada semester 1 tahun pelajaran 
2019/2020 adalah sebagai berikut.1) Guru 
mengarahkan siswa untuk membaca se-
buah teks bacaan berdasarkan tema yang 
sudah dipilih oleh siswa dan membuat 
catatan dari hasil bacaan secara individual 
(think)  untuk dibawa ke forum diskusi;2) 
guru meminta siswa untuk berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan teman satu grup un-
tuk membahas isi dari catatan yang sudah 
dibuat oleh masing-masing siswa (talk);3) 
siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan 
yang memuat pemahaman dan komunika-
si dalam bentuk tulisan (write);4) membuat 
refleksi dan kesimpulan atas materi-materi 
yang telah dipelajari oleh siswa.
Dampak instruksional meliputi: 1) 
peserta didik terampil menulis teks ekspo-
sisi dan 2) peserta didik terampil menyusun 
teks eksposisi sesuai struktur teksnya (tesis, 
argumentasi, penegasan ulang). Dampak 
pengiring dari  Strategi Think-Talk-Write )
ini bermuatan nilai-nilai pendidikan karak-
ter antara lain: kerja sama, toleransi, kerja 
keras, komunikatif, kreatif, dan menghargai 
prestasi. 
Peneliti berasumsi bahwa: 1) peman-
faatan  Strategi Think-Talk-Write pada 
aspek menulis teks eksposisi,  diduga me-
ningkatkan aktivitas belajar peserta didik, 2) 
Strategi Think-Talk-Write) diduga efektif  
untuk mengubah perilaku belajar peserta 
dalam peembelajaran menulis teks ekspo-
sisi, dan 3) pemanfaatan  Strategi Think-
Talk-Write diduga dapat meningkatkan ke-
terampilan  menulis teks eksposisi peserta 
didik kelas X TP-3 SMK Negeri 2 Sragen 
Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020..
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada se-
mester 1 tahun pelajaran 2019/2020 . 
Masing-masing siklus dilakukan kegiatan 
pembelajaran sebanyak dua kali pertemu-
an.Siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, 2 
September 2019  dan hari Selasa, 3 September 
2019 .  Sedangkan siklus 2 dilaksanakan paa 
hari Selasa, 1 Oktober 2019 dan hari Rabu, 
2 Oktober 2019.
Subjek penelitian  adalah keteram-
pilan menulis teks eksposisi peserta didik 
kelas X TP-3 semester 1 tahun pelajaran 
2029/2020 yang berjumlah 32 orang , 
yang kebetulan semuanya laki-laki.Sumber 
data dari penelitian ini: 1) peserta didik, 2) 
guru kelas, dan teman sejawat. Data yang 
diperoleh berupa (1) Daftar nilai, 2) cata-
tan harian, 3) hasil observasi dan saran dari 
observer yang dilakukan sebelum, selama, 
dan sesudah tindakan penelitian, dan 4) do-
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kumentasi selama tindakan diberikan. 
Teknik yang digunakan untuk men-
gumpulkan data berbentuk tes dan nontes. 
Tes digunakan untuk mengetahui keteram-
pilan menulis karangan deskriptif  peserta 
didik. Teknik aktivitas, keaktifan, dan pe-
rubahan tingkah laku peserta didik selama 
kegiatan dilakukan.
Alat pengumpulan berupa butir soal 
tes ini menulis teks  eksposisi. Teknik non-
tes, alatnya dapat berbentuk pedoman, lem-
bar observasi, dan lembar catatan harian. 
Dalam penelitian ini pemeriksaan ke-
absahan data dilakukan dengan triangulasi 
(triangulation), pengecekan dengan teman 
sejawat (peer debriefing), analisis terhadap 
kasus-kasus negatif  (negative case analysis), 
dan penggunaan referensi yang akurat (re-
ferention adequancy).Analisis data dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk anali-
sis kualitatif  dengan metode pemaparan se-
cara deskriptip komparatif, yakni mendek-
sripsikan semua temuan dalam penelitian 
disertai dengan data-data kuantitatif  yang 
dianalisis secara sederhana (persentase). 
Indikator kinerja penelitian ini ada-
lah: (1) adanya peningkatan perolehan nilai 
rata-rata ulangan harian dari 67,32 menjadi 
minimal rata-rata 82,00 (2) perubahan peri-
laku peserta didik dari pasif  menjadi aktif  
dalam pembelajaran menulis  teks ekspo-
sisi dengan strategi Think-Talk-Write, dan 
3) tingkat ketuntasan minimal (KKM) dari 
yang lulus KKM 70 sebanyak 8 peserta di-
dik ( 25 %) menjadi sedikitnya 27 peserta 
didik (85%). 
 Prosedur penelitian siklus 1 pembe-
lajaran yang dilakukan dengan appersepsi, 
penyampaian tujuan pembelajaran, dan 
penjelasan kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik.Pelaksanaan pembelajaran 
dimulai dengan : 1) Guru menjelaskan 
prosedur pelaksanaan pembelajaran me-
nulis teks eksposisi menggunakan strategi 
Think-Talk-Write, 2) Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok dan menga-
rahkan siswa untuk membaca teks bacaan 
sesuai tema yang dipilih siswa  dan mem-
buat catatan dari bacaan secara individu 
(think) untuk dibawa ke forum diskusi,3)
Siswa berinteraksi dan berkolaborasi den-
gan teman satu grup untuk membahas isi 
dan catatan yang sudah dibuat oleh masing-
masing siswa (talk), 4) siswa mengkontruk-
si sendiri pengetahuan yang memuat pe-
mahaman dan komunikasi dalam bentuk 
tulisan (write).
Perbaikan pada siklus 2 dengan men-
gulang lagi langkah-langkah pembelajaran 
seperti siklus 1, dengan menekankan pada 
aspek berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk memperbaiki hasil peker-
jaan yang kurang maksimal , kemudian me-
lanjutkan dalam bentuk tulisan (write).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kondisi awal peserta didik kelas X 
TP-3 SMK Negeri 2 Sragen  tahun pelaja-
ran 2019/2020 adalah peserta didik kurang 
memiliki keterampilan menulis teks ekspo-
sisi terbukti dengan banyaknya peserta di-
dik yang tidak melakukan kegiatan menulis 
teks eksposisi  dengan cermat, Keteram-
pilan peserta didik menulis cukup rendah, 
mulai dari pemilihan kata, ejaan, dan tanda 
baca. Demikian pula dengan struktur teks-
nya , masih banyak yang belum tepat me-
nempatkan kalimat-kalimat sesuai dengan 
posisi strukturnya. Berikut adalah perilaku 
peserta didik ketika pembelajaran menulis 
dengan teknik penugasan individu. 
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Gambar 1. Guru melaksanakan Pembelaja-
ran menulis teks eksposisi
             
Gambar 2. Pembelajaran menulis teks 
eksposis yang ngobrol dengan temannya
Data nilai peserta didik yang dipe-
roleh menunjukkan kondisi awal peserta 
didik memiliki keterampilan menulis yang 
rendah. Berdasarkan nilai hasil tugas yang 
diberikan guru pada materi menulis teks 
eksposisi diketahui bahwa peserta didik 
yang belum dapat mencapai kriteria ke-
tuntasan minimal (70) masih sebanyak 24 
peserta didik(75%) dari jumlah peserta di-
dikseluruhnya 32. Peserta didik yang men-
capai tingkat ketuntasan minimal sebanyak 
8 peserta didik ( 25 %) dari jumlah peserta 
didik seluruhnya. Nilai rata-rata kelas pe-
serta didik 67,32 dengan nilai paling tinggi 
73 dan nilai paling rendah adalah 43.
Deskripsi Siklus 1
Proses Pembelajaran dengan Strategi 
Think-Thalk-Write
Berdasarkan identifikasi permasala-
han yang telah dideskripsikan, peneliti me-
nyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Setelah RPP disusun,  maka guru 
melaksanaan tindakan siklus pertama yang 
dilakukan pada hari Senin tanggal 2 Sep-
tember 2019  untuk pertemuan pertama, 
dan pertemuan kedua dilaksanakan hari Se-
lasa  tanggal 3 September 2019. Kegiatan 
pembelajaran dengan Strategi Think-Talk-
Write ini dilakukan di dalam kelas oleh 
guru kelas sebagai peneliti dan teman seja-
wat untuk berkolaborasi. 
Aktivitas proses kegiatan pembela-
jaran siklus 1 dapat dilihat dalam gambar 
berikut ini:




Gambar 4. Peserta didik berdiskusi dengan 
teman satu kelompok
Gambar 5. Peserta didik mempresentasi-
kan teks eksposisi di hadapan teman-te-
man                           
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Gambar 6. Peserta didik bertanya pada pre-
sentator teks eksposisi
Gambar 7. Peserta didik secara perorangan 
mempresentasikan teks eksposisi di hada-
pan teman-temannya    
          
Gambar 8. Guru mengulas pekerjaansiswa 
dalam menyusun teks eksposisi
Pembelajaran dari awal sampai akhir 
dilakukan sesuai dengan prosedur yang 
telah dijelaskan dalam bab III. Pada akhir 
pertemuan kedua dilakukan ulanngan ha-
rian untuk mengetahui keberhasilan tinda-
kan siklus 1.
Peningkatan Keterampilan Menulis 
Teks  Eksposisi
Hasil pembelajaran menulis teks eks-
posisi dengan strategi Think-Talk-Write 





Struktur   
Teks Diksi Kalimat EYD
Skor yang diperoleh 533,6 768 537,6 284,8 393,6
Skor maksimal 640 960 640 320 640
Persentase 83 80 89,63 89 61,5
Analisis Baik Baik Baik Baik Kurang
Tabel 1. Analisis Hasil Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif  Siklus 1
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Apabila dikelompokkan dari ting-
kat ketuntasan dan standar deviasi yang 
disusun dalam bentuk distribusi frekuensi 
menurut aturan Sturges (Nar Herhyanto, 
2004:212) dapat dilihat dalam Tabel 2 be-
rikut.
Hasil tindakan dalam siklus pertama 
menunjukkan bahwa sebanyak 23 (71,87%) 
peserta didik mencapai ketuntasan dalam 
menulis teks eksposisi dan 9 (28,12%) pe-
serta didik masih mengalami tidak tuntas. 
Rata-rata kelas sebesar 78,67, nilai tertinggi 
90 dan nilai terendah 48.
Rentan Nilai Jumlah Persentase (%)
40–49  ( D) 1 3,12%
50 –59  (D) 7 21,87%
60 –69  (D) 1 3,12%
70–79  (C)              14 43,75%
80 –89 (B) 6 18,75%
90 – 100 ( A) 3 9,37%
Jumlah              32 100 %
Rata-rata kelas    78,67
Tuntas    23 (71,8%)
Tidak tuntas    9.
Tabel 2 Analisis Hasil Nilai Pembelajaran Siklus 1
Perubahan Perilaku Belajar Peserta di-
dik 
Hasil pengamatan keaktifan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran Baha-
Keaktifan Semangat Kreatif Kecepatan Disiplin
Skor yang diperoleh 108 104 96 92 112
Skor Mak 128 128 128 128 128
Persentase 84,37 81,25 75 71,87 87,50
Analisis Baik Baik Cukup Cukup Baik
Tabel 3. Analisis Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Peserta Didik Siklus 1
sa Indonesia aspek menulis teks eksposisi 
dalam siklus 1 dapat dilihat dalam Tabel 3 
berikut.
158 Dwijaloka Vol I No. 2, Juli 2020
Berdasarkan tabel tersebut dapat di-
paparkan bahwa terjadi perubahan perilaku 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
teks eksposisi dengan strategi Think-Talk-
Write, dari yang kurang aktif  menjadi aktif, 
kurang semangat menulis karangan menja-
di semangat, kurang cepat menuangkan ide 
menulis teks menjadi lebih cepat, kurang 
kreatif  menjadi lebih kreatif, dan kurang 
disiplin waktu menjadi disiplin.
Selain itu, pembelajaran juga diama-
ti dari segi nilai-nilai pendidikan karakter. 
Hasil pengamatan tentang penanaman ni-
lai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 4 berikut
Tabel 4 Analisis Hasil Pengamatan Aktivi-















S k o r 
maksimal
128 128 128
P e r s e n -
tase
84,37% 78,12% 87,50%
Analisis baik baik baik
Berdasarkan tabel tersebut dapat di-
kemukakan bahwa dalam pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan model stra-
tegi Think-Talk-Write,  nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan pada peserta didik mulai 
dari kerja sama, komunikatif, dan percaya 
diri terlihat baik.
Refleksi Siklus 1
Refleksi hasil pembelajaran dengan 
strategi Think-Talk-Write dengan  materi 
menulis teks eksposisi ini, dapat dikemuka-
kan beberapa kekurangan yang dapat digu-
nakan sebagai acuan untuk kegiatan siklus 
berikutnya. Kelemahan pada siklus perta-
ma antara lain: 1) Peserta didik masih se-
ring ragu ketika mengerjakan menulis teks 
eksposisi, 2) peserta didik masih belum 
tepat menyusun kalimat efektif  pada teks 
eksposisi.3) peserta didik masih sulit me-
nyusun isi setiap bagian dari struktur teks ( 
tesis, argumentasi, reorientasi).
Kelebihan pada siklus 1 ini adalah: 
adanya peningkatan semangat belajar pe-
serta didik sehingga meningkatkan kete-
rampilan menulis teks eksposisi. Nilai rata- 
rata 78,67 pada siklus 1, hal ini berarti ada 
peningkatan sebesar 11,35 % Peningkatan 
hasil belajar ini karena pembelajaran  Baha-
sa  Indonesia  pada  materi  menulis t e k s 
eksposi dilakukan dengan   memanfaatkan 
strategi Think-Talk-Write. Pembelajaran 
ini masih perlu ditingkatkan kare-
na indikator kinerja belum tercapai, yakni 
rata-rata kelas 82,00  baru tercapai 78,67, 
dan ketuntasan baru mencapai 71,87% dari 
target yang diharapkan sebesar > 85%.
Deskripsi Siklus 2
Proses Pembelajaran dengan Strategi 
Think-Talk-Write
Berdasarkan refleksi hasil pembela-
jaran siklus 1, peneliti menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi 
menulis teks eksposisi. Setelah RPP disu-
sun, maka kegiatan selanjutnya adalah  me-
laksanakan tindakan kelas siklus II dalam 
proses pembelajaran teks eksposisi dengan 
menggunakan strategi Think-Talk-Write 
dengan menggunakan pola yang lain. Guru 
memberikan lembar cerita bergambar  un-
tuk dibaca siswa secara mandiri. Siswa 
menuliskan apa yang dipikirkan terhadap 
isi cerita bergambar tersebut (think) pada 
buku catatan. Setelah itu siswa berkelom-
pok menyampaikan pendapatnya (talk) 
tentang apa yang diperoleh dari teks cerita 
bergambar yang dibaca kepada teman satu 
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kelompok. Selanjutnya siswa menyimpul-
kan secara bersama-sama tentang isi teks 
cerita bergambar dalam bentuk karya teks 
eksposisi
Pelaksanaan tindakan siklus pertama 
ini dilakukan  pada  hari  Selasa tanggal 1 
Oktober 2019 untuk pertemuan pertama, 
dan pertemuan ke dua dilaksanakan hari 
Rabu tanggal 2 Oktober 2019. Kegiatan 
penelitian ini dilakukan di dalam kelas oleh 
guru mapel sebagai peneliti dan teman se-
jawat untuk berkolaborasi. Aktivitas proses 
kegiatan pembelajaran siklus 2 dapat dilihat 
dalam gambar berikut ini.
Gambar 9. Guru mengarahkan siswa untuk 
menyusun teks eksposisi secara berkelom-
pok
Gambar 10. Siswa secara mandiri menulis-
kan teks eksposisi (write) hasil diskusi. 
            
Gambar 11. Guru mengarahkan siswa se-
belum ditayangkan film melalui LCD un-
tuk bahan teks eksposisi   
Gambar 12. Siswa menyaksikan tayangan 
film melalui LCD untuk menyusun teks 
eksposisi
Gambar 13. Siswa mempresentasikan teks 
eksposisi yang dibuat setelah tayangan film
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Gambar 14. Siswa dari kelompok lain men-
gungkapkan pendapat tentang tayangan 
film
Pembelajaran dengan strategi Think-
Talk-Write  pada siklus 2 dilakukan sesuai 
dengan prosedur yang telah diuraikan pada 
bab III. Setelah pertemuan kedua, dilaku-
kan ulangan harian untuk mengetahui ke-
berhasilan tindakan yang diberikan.
Peningkatan Keterampilan Menulis 
Teks Eksposisi
Hasil pembelajaran menulis karan-
gan deskriptif  dengan model pembelajaran 
Kardiila dapat dilihat pada Tabel 5.
Berdasarkan  tabel  tersebut  dapat 
dipaparkan  bahwa  keterampilan menulis 
rata- rata peserta didik  meningkat.  Hasil 
teks eksposisi  mereka dilihat dari ketepa-
tan topik baik sekali, kesesuaian isi struktur 
teks  baik, diksi  sekali, dan EYD kategori 
baik. Data nilai tersebut apabila dikelom-
pokkan dari tingkat ketuntasan dan stan-
dar deviasi disusun dalam bentuk distribu-
si frekuensi menurut aturan Sturges (Nar 
Herhayanto (2004:212) dapat dilihat dalam 
Tabel 5.
Tabel  5. Analisis Hasil Nilai Pembelajaran 
Siklus II
Rentan Nilai Jumlah Persentase 
(%)
40–49  ( D) 0
50 –59  (D) 1 3,12 %
60 –69  (D) 3 9,37%
70–79  (C)    16 50 %
80 –89 (B) 9 28,12%
90 – 100 ( A)) 4 12,5%
Jumlah    32 100 %
Rata-Rata Kelas    90,1
Tuntas    29   90,62 %
Tidak tuntas    3            
9,37%
Tabel 6. Analisis Hasil Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif  
Siklus II
Aspek yang Dinilai
Responden (36 ) Ketepatan Topik Struktur
teks Diksi Kalimat EYD
Skor yang diperoleh 614,4 864 582,4 300,8 531,2
Skor mak      640 960 640 320 640
Persentase      96 90 91 94 83
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Berdasarkan tabel 6.dapat dipaparkan 
bahwa ada peningkatan keterampilan me-
nulis teks eksposisi , sehingga hasil belajar 
peserta didik meningkat. Rata-rata kelas 
90,1, dengan nilai tertinggi 95 dan teren-
dah 60. Peserta didik yang tuntas KKM 70 
sebanyak 29 (90,62%) dan masih ada 3 ( 
9,37%) yang belum tuntas.
Perubahan Perilaku Belajar Peserta Di-
dik
Hasil pengamatan keaktifan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran Baha-
sa Indonesia aspek menulis teks eksposisi 
dengan strategi Think-Talk-Write dalam 
siklus 2, dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
  
Berdasarkan tabel tersebut dapat di-
paparkan bahwa terjadi perubahan perilaku 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
dengan strategi Think-Talk-Write, dari yang 
kurang aktif  menjadi aktif, kurang seman-
gat menulis karangan menjadi semangat, 
kurang cepat menuangkan ide mengarang 
menjadi lebih cepat, kurang kreatif  menja-
di lebih kreatif, dan kurang disiplin waktu 
menjadi disiplin. 
Selain itu, pembelajaran juga diama-
ti dari segi nilai-nilai pendidikan karakter. 
Hasil pengamatan tentang penanaman ni-
lai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat 




Keaktivan Semarngat Kreatif Kecepatan Disiplin
Skor yang di-
peroleh
115 118 112 110 116
Skor Mak 128 128 128 128 128
Persentase 89,84 92,18 87,5 85,93 90,62
Analisis Baik Baik Baik Baik Baik
Tabel 7 Analisis Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Peserta Didik Siklus II
Tabel 4. Analisis Hasil Pengamatan Aktivi-
tas Peserta Didik Siklus 1







P e r -








Persentase 89,06% 87,5%% 92,18
Analisis Baik Baik Baik
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
dikemukakan bahwa dalam pembelaja-
ran menulis teks eksposisi dengan strategi 
Think-Talk-Write ,  nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan pada peserta didik mulai dari 
kerja sama, komunikatif, dan percaya diri 
terlihat baik.
Refleksi Siklus 2
Refleksi hasil pembelajaran den-
gan model Kardilla materi menulis karan-
gan deskriptif  ini pada siklus 2 ini adalah: 
adanya peningkatan semangat belajar pe-
serta didik sehingga meningkatkan kete-
rampilan menulis teks eksposisi dengan 
162 Dwijaloka Vol I No. 2, Juli 2020
rata-rata kelas menjadi 90,1. Hal ini berarti 
ada peningkatan sebesar  11,43 dari siklus 
1. Peningkatan hasil belajar ini karena pem-
belajaran Bahasa Indonesia pada materi 
menulis teks eksposisi dilakukan dengan 
memanfaatkan strategi Think-Talk-Write 
dengan berbagai media . Pembelajaran ini 
mencapai indikator kinerja, yakni rata-rata 
kelas lebih dari 82 dan tingkat pencapaian 
KKM sudah  mencapai 90,62 % dari jum-
lah siswa.
Pembahasan Hasil Penelitian
Proses Pembelajaran Menulis Teks 
Eksposisi dengan Strategi Think- Talk-
Write
Pembelajaran dengan menerapkan 
strategi Think-Talk-Write di kelas X TP-3 
SMK Negeri 2 Sragen, dengan materi pem-
belajaran menulis teks eksposisi, menun-
jukkan aktivitas belajar peserta didik yang 
meningkat, perubahan perilaku belajar 
peserta didik, serta keterampilan menulis 
yang meningkat. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Suprijono (2012:54) bahwa pembe-
lajaran kooperatif  atau kolaboratif  dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa secara 
kelompok maupun individu.
Pembelajaran dengan strategi Think-
Talk-Write , ternyata dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik 
yang biasanya perhatiannya kurang, tam-
pak menjadi lebih antusias pada pembela-
jaran ini. Demikian pula peserta didik yang 
sudah mulai jenuh dengan pembelajaran 
yang monoton dan tidak bervariasi, kem-
bali lebih berkonsentrasi dan motivasi be-
lajar  peserta didik untuk menulis teks eks-
posisi. Dengan strategi Think-Talk-Write 
ini peserta didik yang biasanya melakukan 
kegiatan pembelajaran secara individu kini 
dilakukan secara kelompok (kolaboratif) 
dengan memanfaatkan media. Hal ini se-
nada dengan manfaat dari media, menurut 
Hamalik (2000:108) antara lain adalah1) 
menarik  minat,  2)  memberi  gambaran 
yang  jelas,  3)  mempunyai tinjauan yang 
luas   dan 4) mendorong kreativitas peserta 
didik.
Berdasarkan deskripsi tersebut, maka 
hipotesis yang diajukan diterima, yakni 
proses pembelajaran menulis teks ekspo-
sisi dengan menerapkan strategi Think-
Talk-Write dapat meningkatkan aktivitas 
belajar menulis teks eksposisi peserta didik. 
Terbukti adanya peningkatan keaktifan, se-
mangat, ketepatan, kreativitas, dan disiplin 
dalam proses pembelajaran menulis teks 
eksposisi.
Peningkatan Keterampilan Menulis 
Teks  Eksposisi Peserta Didik
Penerapan  strategi Think-Talk-Wri-
te  dalam   menulis   teks eksposisi dapat 
meningkatkan keterampilan menulis peser-
ta didik. Hal ini terbukti bahwa hasil teks 
eksposisi peserta didik lebih baik dari pada 
kondisi awal sebelum penerapan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write . Pening-
karan keterampilan ini mulai dari siklus 1 
maupun 2. Keterampilan menulis peserta 
didik dalam siklus 1 baik dari segi ketepatan 
topik, isi, kerapian, diski, maupun penng-
gunaan EYD, meningkat dari baik menjadi 
baik sekali. Hasil belajar peserta didik yang 
lolos KKM 70 sebanyak 29 peserta didik 
(90,62 %), dan hanya tiga  peserta didik 
yang belum mencapai  KKM.  Rata-rata 
kelas  dari  prasiklus,  siklus  1, hingga siklus 
2, meningkat dari 67,32 menjadi siklus 1: 
78,67  dan pada siklus 2 menjadi 90,1.
Dengan demikian, hipotesis ketiga di-
terima, yakni pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran  Think-Talk-Write terbukti 
efektif  untuk meningkatkan keterampilan 
menulis teks eksposisi peserta didik kelas 
X TP-3 SMK Negeri 2 Sragen  Semester 1 
tahun pelajaran 2019/2020.
Perubahan Perilaku Peserta Didik da-
lam Menulis Teks  Eksposisi dengan Strate-
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gi Pembelajaran Think-Talk-Write
Pemanfaatan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yang dilakukan, terlihat 
bahwa peserta didik belajar dengan antu-
sias dan semangat yang tinggi, sehingga 
tujuan yang diharapkan tercapai dan pe-
nanaman nilai-nilai pendidikan karakter 
sesuai dengan program pemerintah secara 
eksplisit maupun emplisit dapat diterapkan. 
Pembelajaran dengan strategi Think-Talk-
Write pada aspek menulis teks eksposisi ini 
dapat mencapai tujuan instruksional yang 
ditetapkan dan dapat mencapai dampak 
pengiring yang diharapkan yang berupa 
nilai-nilai pendidikan karakter. 
Hal ini senada dengan pendapat dari 
. Dick dan Carey (dalam Uno 2012) men-
definisikan strategi pembelajaran sebagai 
seluruh komponen materi pembelajaran 
dan prosedur atau tahapan kegiatan bela-
jar yang digunakan oleh guru dalam rang-
ka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Sejalan dengan Dick dan Carey, Gropper 
(dalam Uno 2012) menguraikan bahwa 
strategi pembelajaran adalah pemilihan atas 
berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin di-
capai.
Berkaitan dengan pendapat tersebut, 
maka pemanfaatan media film, dan cerita 
bergambar memang dapat menarik minat 
peserta didik untuk belajar dan menulis, 
sehingga peserta didik mempunyai tinjau-
an yang luas dalam menyelesaikan masa-
lah mulai dari permasalahan yang mudah 
dan sederhana hingga yang kompleks. 
Dengan adanya keuntungan-keuntungan 
dari pemanfaatan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write ini, maka hipotesis yang 
dikemukakan diterima, yakni pembelajaran 
dengan memanfaatkan strategi pembelaja-
ran Think-Talk-Write  pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia aspek menulis  teks eks-
posisi  terbukti dapat mengubah perilaku 
belajar peserta didik kelas X TP-3 SMK 
Negeri 2 Sragen , semester 1 tahun pelaja-
ran 2019/2020.
Simpulan
Simpulan hasil penelitian ini: 1) pro-
ses pembelajaran dengan menerapkan stra-
tegi  pembelajaran Think-Talk-Write dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta di-
dik dalam menulis teks  eksposisi Peserta 
Didik kelas X TP-3 SMK Negeri 2 Sragen 
semester 1 tahun pelajaran 2019/2020, 2) 
strategi  pembelajaran Think-Talk-Write 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
peserta didik mulai  dari  ketepatan  topik, 
kesesuaian   isi,   diksi,   kerapian  tulisan, 
dan penggunaan EYD, dan 3) strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write  dapat me-
rubah perilaku belajar  peserta didik  yang 
kurang  semangat  menjadi semangat, ku-
rang  aktif  menjadi  aktif, kurang kreatif  
menjadi kreatif,  kurang  disiplin  menjadi 
disiplin. Selain itu juga  dapat menanamkan 
nilai-nilai pendidikan karakter kerja sama, 
komunikatif, dan rasa percaya diri.
Saran
Untuk mengintensifkan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write, dapat di-
sarankan sebagai berikut: 1) Kepada Kepa-
la Sekolah supaya lebih banyak memberi-
kan motivasi kepada guru dalam kegiatan 
belajar dan mengajar agar memanfaatkan 
media yang bervariasi, khususnya media 
film  dan cerita bergambar disertai strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write  , 2) Ke-
pada Guru supaya meningkatkan kemam-
puannya dalam kegiatan pembelajaran dan 
mengembangkan kreativitasnya di antara-
nya menggunakan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write  dengan memanfaatkan 
berbagai media dalam  pembelajaran kola-
boratif  agar dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis peserta didik, dan 3) Sekolah 
sebagai tempat dan penyelenggara pendi-
dikan hendaknya melengkapi fasilitas dan 
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